PEMAKNAAN REALITY SHOW DIKALANGAN REMAJA MUSLIM

(Studi Resepsi Tentang Reality Show “Katakan Putus” di TRANS TV di kalangan Himpunan Mahasiswa Islam Universitas Muhammadiyah) by Rizky, Yan
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan hal penting yang tidak bisa lepas dari seluruh 
bidang kehidupan. Setiap orang tentu pernah melakukan, karena pada hakekatnya 
manusia makhluk sosial yang selalu bergantung pada manusia lain. Dalam 
(Effendy,2007:10) pengertian komunikasi berdasarkan pardigma laswell 
merupakan proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan 
melalui media yang menimbulkan efek tertentu. Sedangkan menurut Carl. I. 
Hovland dalam (Effendy 2007:10) komunikasi adalah proses mengubah perilaku 
orang lain. Manusia adalah makhluk sosial dan membutuhkan komunikasi 
sehingga satu-satunya cara dan alat yang digunakan agar tetap bisa saling 
berhubungan adalah dengan berkomunikasi satu sama lain. Baik itu melalui 
komunikasi sederhana maupun komunikasi yang tergolong canggih karena proses 
penyampaiannya melalui saluran yang disebut media massa. 
Komunikasi massa (massa communication) adalah komunikasi yang 
menggunakan media massa, baik cetak maupun elektronik, berbiaya relative 
mahal, yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang 
ditunjukan kepada sejumlah orang besar yang tersebar di banyak tempat, anonym 
dan heterogen. Pesannya bersifat umum, disampaikan secra tepat, serentak dan 
selintas (khususnya elektronik). Komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok, 
komunikasi publik dan komunikasi organisasi berlangsung juga dalam proses 
mempersiapkan pesan yang disampaikan media massa ini (Mulyana, 2008:75) 
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sedangkan, para ahli komunikasi berpendapat yang dimaksud dengan komunikasi 
massa (massa communication) adalah komunikasi melalui media massa, jelasnya 
merupakan singkatan dari komunikasi media massa (massa communication) 
(Effendy, 2007:20). Media massa menurut (McQuail, 1997:4) mengacu pada 
pengorganisasian alat atau cara untuk berkomunikasi secara terbuka, dibatasi 
sebuah jarak dan ruang, dan ditunjukan kepada orang banyak dalam waktu yang 
singkat. Melalui media massa itulah berbagai informasi, hiburan, dan berita 
menjadi mudah diciptakan dan terus berkembang. Berkaitan dengan 
perkembangan media massa, (McQuail, 1997:9) menjelaskan bahwa bentuk-
bentuk sarana media massa dimulai dengan lahirnya surat kabar, film, siaran 
radio, televisi, hingga munculnya media elektronik baru seperti video teks, video 
computer, internet, dan lain-lain. Perkembangan media massa tersbut dianggap 
mampu memberikan efek yang beragam bagi setiap individu yang menerimanya, 
karena tujuan utama dari proses komunikasi massa adalah untuk menimbulkan 
efek. Gunter (1994) dalam (Burton, 2007:368) menggolongkan efek sebagai 
bersifat kognitif (keyakinan). Afektif (emosi), atau behavioral. Efek kognitif 
terjadi apabila ada perubahan pada apa yang diketahui dan dipersepsi khalayak. 
Efek ini berkaitan dengan tramisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau 
informasi. Selanjutnya, efek afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang 
dirasakan. Sedangkan efek konatif merujuk pada sikap nyata yang diamati, 
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau kebiasaan bersikap. 
Salah satu jenis media massa yang popular di kalangan masyarakat luas 
adalah televisi. Pengaruh televisi terhadap sistem komunikasi tidak lepas dari 
pengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan pada umumnya. Bahwa televise 
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menimbulkan pengaruh terhadap masyarakat Indonesia, sudah banyak yang 
mengetahui dan merasakan. Akan tetapi sejauh mana pengaruh positif dan sejauh 
mana pengaruh negative, belum diketahui banyak. Pada Kenyataannya televise 
tidak selalu menimbulkan peniruan yang negative saja namun hal positif juga. 
Yang menjadi persoalan sekarang ialah bagaimana kita harus mengarahkan 
peniruan yang positif dan mencegah peniruan yang negative.(Effendy, 2007:41). 
Media televise pada hakekatnya adalah movie atau motion picture in the 
home yang membuat pemirsanya tidak perlu keluar rumah untuk menontonya. Hal 
tersebut merupakan salah satu keunggulan yang dimiliki televise adalah 
perpaduan antara radio dan film. Selain mempunyai unsur visual berupa gambar 
hidup yang mampu menimbulkan kesan yang mendalam pada pemirsa hingga 
seolah-olah khalayak berada ditempat peristiwa yang disiarkan oleh pemancar 
televise itu.. Pada awal kemunculannya, program televise tidak berkembang 
seperti saat ini. Isi dan format siaran masih ditentukan oleh pemerintah dan aparat. 
Sedangkan saat ini, kemunculan berbagai stasiun televise swasta telah melahirkan 
program-program acara yang lebih variatif, kreatif dan fenomena yang terjadi 
sekarang ini. Dalam hal ini pertelevisian membagi konsekuensinya pada 
pengolahan stasiun televise yang bersaing dengan ketat dalam membidik penonton 
dengan berbagai segmen. Para praktisi penyiaran televise berlomba-lomba 
menanyangkan program menarik mulai dari format hiburan : music, drama, 
sinetron, film, lawak, kuis, kesenian tradisional, dan lain-lain. Serta format 
informasi seperti : berita (criminal, gossip), diskusi (dialog seminar), wawancara 
(wawancara dengan terpidana, presiden), dan olah raga (sepak bola, tinju). 
Kreatifitas format program tersebut terus dikembangkan oleh para praktisi 
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penyiaran televise sesuai dengan keinginan dan kebutuhan khalayak yaitu 
diproduksi dengan berbagai format yang menarik seperti misalnya reality show. 
Reality show merupakan program acara yang sangat popular dalam layar 
kaca pertelivisian masyarakat Indonesia sejak tahun 2000 dan menjadi fenomena 
yang menarik untuk di teliti karena kemunculannya hampir seluruh stasiun 
televise swasta Indonesia yang memiliki share dan ratting tinggi seperti RCTI, 
TRANS TV, TRANS 7, ANTV, SCTV dan lain-lain. Tanyangan reality show 
pertama kali diprouksi oleh stasiun televise Amerika Serikat yang kemudian 
diadaptasi dalam berbagai tema oleh berbagai stasiun-stasiun televise dari 
berbagai negara, termasuk Indonesia. Tanyangan reality show memiliki ciri-ciri  
khas yang berbeda dari jenis tanyangan-tanyangan lain yaitu dibintangi oleh 
orang-orang yang bukan actor dan aktris, tetapi walaupun demikian program 
acara tersebut masih diatur oleh skenario yang ditulis oleh produser. Reality show 
adalah jenis program acara yang mendokumentasikan realitas atau kondisi nyata, 
tanpa skenario, dan artis pendukung. Dari pengertian tersebut, peneliti 
menyimpulkan bahwa disini produser ingin memperlihatkan realitas yang ada dan 
membuat realitas baru dalam mengatur skenario tanyangan reality show. 
Dari sekian banyak program acara reality show yang ada di stasiun televisi 
swasta Indonesia, beberapa diantaranya merupakan reality show yang memainkan 
emosi penonton dengan menyuguhkan fenomena nyata kehidupan sosial 
masyarakat Indonesia. khususnya kehidupan remaja yang sedang menjalin 
hubungan (pacaran). Fenomena tersebut diangkat dalam salah satu reality show 
yaitu “Katakan Putus“ di TRANS TV. Keunikan dan ciri khas dari reality show 
“Katakan Putus” ini adalah cara penyajian program tersebut yang mengangkat 
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kisah nyata seseorang yang ingin mengakhiri hubungan pacaran dengan 
pasangannya dimana orang tersebut meminta bantuan kepada tim “Katakan Putus” 
untuk membantu mengakhiri hubungan tersebut. Tayangan “Katakan Putus” 
menyajikan informasi  mengenai bagaimana tim “Katakan Putus” membantu para 
klien yang ingin memutuskan hubungan mereka dengan pasangannya dengan 
acara yang dikemas dengan menarik oleh TRANS TV dan  menggambarkan 
adegan yang terasa nyata dengan dibumbui konflik-konflik seru yang membuat 
penonton merasa terbawa suasana emosional dalam acara tersebut. Dipandu oleh 
dua orang pembawa acara membuat acara ini pemirsa semakin terbawa suasana 
dalam konflik yang ditayangkan tersebut. Dan tidak sedikit masyarakat yang 
menjadikan acara ini menjadi sebuah bahan perbincangan di keesokan harinya. 
Ada yang ikut penasaran dengan jalan ceritanya dari mulai mencari fakta bahwa si 
pasangan telah berselingkuh, perjuangan crew dalam membuntuti si pasangan, 
kesedihan klien saat mengetahui kenyataannya seperti apa, pembawa acara yang 
berkonflik dengan pasangan yang ingin diputus dan ada pula yang kadang pemirsa 
menganggap sesuatu yang dibuat-buat itu merupakan hanyalah rekayasa karena 
tayangan “Katakan Putus” sangat memperlihatkan kalau merupakan tayangan 
yang terlalu berlebihan dalam mengangkat sebuah permasalahan selain itu adegan 
yang dilakukan oleh pemerannya juga terlalu berlebihan dan lebih ke tidak masuk 
akal yang membuat tayangan reality show tersebut hampir tidak dipercaya. 
Seperti yang sudah dikatakan diatas tadi bahwa media massa mampu 
mempengaruhi khalayak, maka program ini pun mampu mempengaruhi 
pemirsanya dan menimbulkan efek entah efek tersebut berkaitan dengan 
perubahan sikap dan perasaan dari khalayaknya baik secara kognitif, afektif 
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maupun konatif. Adanya adegan-adegan konflik dibumbui perdebatan antara 
pembawa acara dengan pihak lain dan tidak jarang juga menampilkan adegan-
adegan perkelahian yang membuat pemirsa menganggap bahwa hal itu benar dan 
nyata. Serta memunculkan stigma baru bahwa setiap pasangan kemungkinan besar 
putus dan mengajarkan terhadap pemirsa kalau memutuskan hubungan adalah hal 
yang baik. Karena kebanyakan setiap episodenya menceritakan bahwa pasangan 
pasti selingkuh dan disana menimbulkan dendam terhadap klien dan ingin 
membalas dengan memutuskan hubungan dibumbui adanya konsep pemutusan 
hubungan dengan membuat pasangan klien malu akan adanya kamera dsb. 
Tayangan “Katakan Putus “ ditayangkan setiap hari Senin hingga Jumat 
15.00 WIB. Sampai saat ini acara ini masih ditanyangkan oleh stasiun televise 
TRANS TV. Alasan peneliti memilih program acara “Katakan Putus” karena 
berbagai alasan sebagai berikut: 
1. “Katakan Putus” merupakan program acara unggulan di Trans TV. 
2. “Katakan Putus” merupakan acara dengan rating cukup tinggi. 
3.   “Katakan Putus” merupakan acara yang mampu memancing emosi 
pemirsanya saat acara berlangsung, dan menyediakan kasus-kasus yang 
berbeda di setiap episode nya sehingga membuat pemirsa penasaran dan 
selalu ingin menontonnya dan peneliti kaitkan dengan pengetahuan remaja 
muslim akan syariat islam. 
Berdasarkan hal diatas, peneliti ingin melihat dan ingin mengetahui 
bagaimana para remaja muslim memaknai tanyangan ‘’KATAKAN PUTUS’’ ini. 
Peneliti memilih Himpunan Mahasiswa Islam Universitas Muhammadiyah untuk 
cakupan penelitian, karena Himpunan Mahasiswa Islam Sebagai  pedoman untuk 
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para remaja dari berbagi aspek. Selain itu Himpunan Mahasiswa Islam yang 
memiliki ciri Organisasi yang mengacu pada ajaran islam, dekat dengan media 
massa dan Memilih Himpunan Mahasiswa Islam yang ada di malang dianggap 
populasinya lebih besar dan secara pengetahuan tentang media massa lebih luas 
serta banyak fenomena permasalahan yang terjadi. Peneliti memilih Himpunan 
Mahasiswa Islam yang kritis dalam menanggapi fenomena yang terjadi dianggap 
peneliti sebagai responden penelitian sesuai dengan segmen penelitian dan 
penonton tayangan reality show “Katakan Putus” yang ada di TRANS TV . 
 Yang akan diteliti oleh peneliti sendiri ialah bagaimana Himpunan 
Mahasiswa Islam Memaknai tanyangan tersebut jika dikaitkan dengan 
pengetahuan mereka tentang syariat islam dan dengan konsep apakah Himpunan 
Mahasiswa Islam dapat mempercayai tayangan tersebut bahwa itu adalah acara 
nyata seperti yang diharapkan oleh produser tayangan tersebut bahwa tayangan 
“Katakan Putus” merupakan genre reality show yang menggambarkan kehidupan 
percintaan remaja saat ini yang mempunyai banyak masalah atau bahkan tidak 
percaya kalau realitas tersebut memang benar adanya. Selain itu banyak 
masyarakat yang menganggap bahwa kalau tayangan tersebut bukan tayangan 
reality show melainkan tayangan biasa seperti FTV atau sinetron yang realitasnya 
benar-benar dibuat. Mereka (khalayak) antusias atau tidaknya khalayak menonton 
acara tersebut. Dalam hal tersebut nantinya penerimaan khalayak akan sangat 
berbeda-beda. Penerimaan pemirsa ini sangat penting bagi perkembangan acara 
tersebut, mengingat tujuan akhir penyiaran suatu acara televisi adalah memenuhi 
kebutuhan pemirsa. Menarik dan uniknya acara ini membuat peneliti menyusun 
suatu penelitian dengan metode Studi Resepsi Tentang Reality Show “Katakan 
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Putus” di TRANS TV di kalangan Himpunan Mahasiswa Islam Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
1.2. Perumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka peneliti menetapkan suatu 
perumusan masalah, yaitu : Bagaimana Pemaknaan Himpunan Mahasiswa Islam 
yang ada di Univeristas Muhammadiyah Malang terhadap tanyangan “Katakan 
Putus” di Trans TV  yang di kaitakan dengan pandangan islam dengan konsep 
studi resepsi? 
1.3.Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang masalah dan perumusan masalah diatas, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Himpunan Mahasiswa Islam dalam 
memaknai tanyangan “Katakan Putus” di TRANS TV yang dikaitkan dengan 
pandangan islam dan konsep ilmu komunikasi yang dalam hasilnya nanti bisa 
memenuhi data analisis resepsinya. 
1.4. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
Hasil penelitan dapat digunakan sebagai sumbang pemikiran bagi 
pengembangan ilmu komunikasi, khususnya studi deskriptif dan menambah 
literature penelitian kualitatif bagaimana pemaknaan audiens tentang suatu 
tayangan media massa televise  menggunakan studi resepsi. 
2. Secara Praktis 
Dapat memberikan sumbangan dan gambaran informasi bagi peneliti 
berikutnya yang akan mendalami masalah ini. Penelitian ini juga memiliki 
manfaat sosial yang memberikan masukan kepada masyarakat, khususnya 
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khalayak pembaca karya ini. Agar lebih selektif dalam mencari informasi di 
media massa khususnya televisi. 
